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ABSTRAK 

 

Skripsi Ini Berjudul Kesusasteraan Tionghoa Peranakan Dalam Majalah 

Doenia Baroe (1Januari-30Sepetember 1930). Penelitian ini adalah sejarah sastra 

yang ditulis oleh pengarang Tionghoa peranakan. Fokus penilitian ini pertama 

adalah jiwa zaman yang mempengaruhi ide-ide dalam karya sastra. Kedua adalah 

genre sasstra yang terdapat dalam majalah Doenia Baroe. Ketiga, subyek dalam 

karya astra yang terbit dalam majalah Doenia Baroe.penelitian ini bertujuan untuk 

menjelaskan orientasi sastra, bentuk karya sastra, dan tema-tema karya sastra 

sehingga dapat menjelaskan pemikiran pengarang dalam bersusastra. 

Penelitian ini merupakan penelitian sejarah sastra. Metode yang digunakan 

adalah metode sejarah melalui empat tahap. Pertama adalah heuristik berupa 

pengumpulan data baik dari arsip atau data wawancara. Kedua adalah kritik 

sumber. Ketiga adalah interpretasi atau penafsiran. Langkah keempat adalah 

historiagrafi atau penulisan sejarah.  

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini, pertama awal kemunculan 

kesusateraan Tionghoa tidak lepas dari mentalitas zaman yang mempengaruhi 

pemikiran pengarangnya. Kesuasteraan Tionghoa dalam majalah Doenia Baroe 

merupakan karya sastera yang dipengaruhi oleh kecenderungan identitas sebagai 

orang Tionghoa dengan memunculkan karya-karya terjemahan. Kedua 

karya-karya tersebut bersifat adaptif di mana karya-karya yang terbit dalam 

majalah Doenia Baroe menerima modernitas lingkungan kolonial tapi tidak 

menghilangkan budaya leluhur mereka. Ketiga, karya sastra dalam majalah 

Doenia Baroe memuat berbagai genre seperti Cerpen, Feulleton, dan syair yang 

menyiratkan dunia baru pengarangya. Karya sastra Tionghoa peranakan tidak 

hanya sekedar ceriman sosial pada zamannya, akan tetapi menyiratkan politik 

identitas melalui sastra-sastra yang mereka terbitkan. 
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